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Perjanjian jual beli adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu 
mengikat dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaandan pihak yang lain untuk 
membayar harga yang telah dijanjikan. Perjanjian jual beli bawang di Kabupaten 
Brebes  didasari  atas  asas  kebebasan  berkontrak  yang  terkandung  dalam  Pasal 
1338 KUHPerdata, dimana berdasarkan asas ini para pihak bebas membuat 
klausul-klausul dalam perjanjian asal tidak bertentangan dengan undang-undang, 
ketertiban umum, dan kesusilaan. Namun, praktiknya kebebasan berkontrak 
sering menimbulkan ketidakadilan dimana kesepakatan merupakan hasil paksaan, 
kekeliruan, atau penipuan. Kesepakatan yang demikian mengandung cacat 
kehendak.  Permasalahan  mengenai  jualbeli  yang  sering  timbul  dalam  jual  beli 
bawang di Kabupaten Brebes ialah mengenai kesepakatan hargajual antara 
pembeli/distributor petani di Kabupaten Brebes. Kedudukan petani bawang 
seringkali  dalam  posisi  tawar  yang  lemah.  Dalam  penelitian  ini  permasalahan 
yang dibahas adalah: Bagaimana kriteria adanya asas Undue Influence 
(penyalahgunaan keadaan) dalam perjanjian jualbeli bawang merah oleh pedagang 
di Kabupaten Brebes dan apa akibat hukum sebuah perjanjian yang di dalamnya 
terdapat asas Undue Influence (penyalahgunaan keadaan). Tujuan penelitian 
adalah: mengkaji dan menganalisis kriteria adanya penyalahgunaan keadaan 
(undue influence) serta akibat hukum jika suatu perjanjian jual beli bawang merah 
oleh pedagang terdapat penyalahgunaan keadaan. 
Metode pendekatan dalam penelitianini adalah Yuridis empiris. Spesifikasi 
penelitian yang digunakan deskriptif analitis. Sumber data yang digunakan terdiri 
dari  data  primer  dan  data  sekunder.  Pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam 
penelitian ini menggunakan studi lapangan dan studi kepustakaan. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini diolah melalui analisis secara analisis kualitatif. 
Berdasarkan  penelitian    dapat  disimpulkan  bahwa  perjanjian  jual  beli 
bawang  merah  di  Kabupaten  Brebes  terdapat  penyalahgunaan  keadaan  (undue 
influence) dianalisis berdasarkan kriteria penyalahgunaan keadaan menurut 
beberapa ahli, akibat hukum jika suatu perjanjian jual beli bawang merah terdapat 
penyalahgunaan  keadaan  maka  berdasarkan  Pasal  1449  KUH  Perdataperjanjian 
tersebut dapat diajukan pembatalan oleh pihak yang merasa dirugikan.  
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 Purchase agreement is an agreement, whereby one party binds itself to 
submit  a  material  and  the  other  party  to  pay  the  price  that  has  been  promised. 
Purchase  agreement  onions  in  Brebes  is  based  on  the  principle  of  freedom  of 
contract  contained  in  Article  1338  of  the  Civil  Code,  which  is  based  on  this 
principle the parties are free to make the clauses in the original agreement is not 
contrary to law, public order and decency. However, the practice of freedom of 
contract  often  lead  to  injustice  where  the  agreement  is  the  result  of  coercion, 
mistake,  or  deception.  The  agreement  will  thus  flawed.  Issues  regarding  the 
buying and selling that often arise in the sale and purchase of onions in Brebes is 
the  selling  price  of  the  agreement  between  the  buyer  /  distributor  farmers  in 
Brebes.  Position  onion  farmers  are  often  in  a  weak  bargaining  position.  In  this 
research,  the  issues  discussed  are:  What  are  the  criteria  the  principle  Undue 
Influence (abuse of state) in the purchase agreement onion by traders in Brebes 
and  what  the  legal  effect  of  a  treaty  in  which  there  is  the  principle  of  Undue 
Influence  (abuse  of  state).  The  research  objective  is:  to  assess  and  analyze  the 
criteria for their abuse of state (Undue influence) as well as the legal 
consequences  if  a  purchase  agreement  onion  merchants  circumstances  there  is 
abuse. 
 The approach method in this research is juridical empirical. 
Specifications  research  is  descriptive  analytical.  Source  of  data  used  consist  of 
primary data and secondary data. The collection of data used in this study using 
field  studies  and  literature.  Data  analysis  techniques  in  this  study  are  processed 
through the analysis of qualitative analysis. 
 Based  on  the  study  it  can  be  concluded  that  the  sale  and  purchase 
agreement  of  onion  in  Brebes  there  is  abuse  of  state  (Undue  influence)  were 
analyzed  based  on  the  criteria  of  abuse  of  state,  according  to  some  experts,  the 
legal consequences if a purchase agreement shallots are abuse of state based on 
Article 1449 of the Civil Code of the agreement can be cancellation submitted by 
parties who feel aggrieved. 
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